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KATA PENGANTAR 
 

Kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan Bidang MIPA tahun 2014 (Semirata-2014 
Bidang MIPA) Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN 
Barat) yang diamanahkan kepada FMIPA-IPB sebagai penyelenggara telah dilaksanakan 
dengan sukses pada tanggal 9-11 Mei 2014 di IPB International Convention Center dan 
Kampus IPB Baranagsiang, Bogor. Salah satu program utama adalah Seminar Nasional 
Sains dan Pendidikan MIPA dengan tema: “Integrasi sains MIPA untuk mengatasi 
masalah pangan, energi, kesehatan, dan lingkungan”.   

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh satu 
pembicara utama dan empat pembicara undangan yang berasal dari beragam institusi 
dan profesi. Dari sesi pleno ini, diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan 
pemahaman tentang pengembangan dan pemanfatan IPTEK, khususnya Bidang MIPA, 
sehingga sains dan pendidikan MIPA terus berkembang dan dapat berkontribusi nyata 
untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia.  

Kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam seminar ini adalah sesi paralel 
karena telah memberi kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan 
komunikasi ilmiah secara langsung dengan sesama kolega yang mempunyai minat yang 
sama dalam mengembangkan Sains dan atau Pendidikan MIPA. Dalam kegiatan sesi 
paralel ini dipresentasikan secara oral 592 judul makalah hasil penelitian yang 
disampaikan dalam 37 ruang seminar secara paralel, dan juga dipresentasikan 120 poster 
ilmiah. Dalam kegiatan komunikasi ilmiah secara langsung ini juga telah dimanfaatkan 
untuk menjalin jejaring agar lebih bersinergi dalam pengembangan Sains dan Pendidikan 
MIPA ke depannya.  Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke 
komunitas ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi 
untuk menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Panitia juga tetap  memberi 
kesempatan kepada peserta yang akan menerbitkan makalahnya di jurnal ilmiah, 
sehingga tidak seluruh materi yang disampaikan pada seminar diterbitkan dalam 
prosiding ini. 

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim 
Reviewer dan Tim Editor yang dikoordinir oleh Ali Kusnanto yang telah dengan sangat 
intensif mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima 
kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan  terima kasih dan penghargaan 
kepada seluruh penulis makalah yang telah merespon dengan baik hasil review 
artikelnya. Namun, panitia juga menyampaikan permohonan ma’af karena dengan sangat 
banyaknya makalah yang akan diterbitkan dalam prosiding ini, waktu yang dibutuhkan 
dalam proses penerbitan prosiding ini mencapai lebih dari empat bulan, dan penerbitan 
prosiding tidak dilakukan dalam satu buku tetapi dalam tujuh buku prosiding. Semoga 
penerbitan prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, juga dapat 
bermanfaat dalam pengembangan Sains dan Pendidikan MIPA. 

 
Bogor, September 2014 

Semirata-2014 Bidang MIPA BKS-PTN Barat 
 
              

Dr.Ir. Sri Nurdiati, MSc.                   Ence Darmo Jaya Supena 
Dekan FMIPA-IPB              Ketua Panitia Pelaksana 
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ABSTRACT 
Data Envelopment Analysis (DEA) is a tool which is used to measure and 

compare the performance of Decision Making Units (DMU). DEA has been applied in 
many fields, such as banks, hospitals and schools. This paper measures the efficiency of 
nine Islamic banks which are registered in the Bank of Indonesia from June 2010 to May 
2012. The efficiency is measured using three input and three output variables. Third party 
funds, staff costs and the number of offices are the input variables. Meanwhile total loans, 
profit loss sharing and other incomes are the output variables. The efficiency is measured 
using Charnes, Cooper and Rhodes (CCR) model with output orientation on period 1 
(2010/2011) and period 2 (2011/2012). Intertemporal efficiencies are then compared and 
analyzed using Malmquist index. In addition, projection to efficient frontier shows how to 
improve those inefficient banks to reach the desired efficient level. 
 
Keywords: DEA, efficiency, CCR model, Malmquist index, Islamic banking 
 

ABSTRAK  
Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur dan membandingkan kinerja suatu unit pelayanan yang disebut sebagai 
Decision Making Units (DMU). Penerapan DEA sudah banyak digunakan seperti pada 
bank, rumah sakit dan sekolah. Tulisan ini mengukur efisiensi sembilan bank syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia selama Juni 2010-Mei 2012 yang dibagi menjadi dua 
periode. Pengukuran efisiensi ini melibatkan tiga variabel masukan (input) dan tiga 
variabel luaran (output). Dana pihak ketiga, biaya tenaga kerja dan jumlah kantor menjadi 
variabel input. Sedangkan variabel output meliputi pembiayaan, pendapatan bagi hasil 
dan pendapatan operasional lainnya. Pengukuran efisiensi menggunakan model 
Charnes, Cooper dan Rhodes (CCR) dengan orientasi output pada periode 1 (2010/2011) 
dan periode 2 (2011/2012). Kemudian hasil pengukuran tersebut dapat dibandingkan dan 
dianalis dengan indeks Malmquist untuk mengetahui seberapa baik peningkatan efisiensi 
yang terjadi. Selain itu, projeksi model CCR juga memberitahukan seberapa besar 
peningkatan yang harus dilakukan oleh bank yang takefisien agar mencapai efisien. 
 
Kata kunci: DEA, efisiensi, model CCR, indeks Malmquist, bank syariah 

PENDAHULUAN  

Keberadaan dan perkembangan perbankan syariah merupakan salah satu 
indikator utama yang mendominasi dalam sistem ekonomi Islam (syariah). Untuk itu 
diperlukan suatu pengukuran kinerja perbankan syariah untuk mengetahui seberapa 
efisien kinerja suatu bank syariah di antara bank lainnya. Penentuan faktor pembatas 
yang jadi tolok ukur apakah suatu perusahaan telah bekerja secara efisien menjadi 
masalah tersendiri. Belum tentu faktor yang dipilih sebagai variabel untuk mengukur 
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tingkat efisien itu mewakili keseluruhan aspek perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu 
formulasi pengukuran efisiensi yang dapat melibatkan banyak variabel.  

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
mengukur dan membandingkan kinerja sejumlah unit pelayanan seperti bank, rumah sakit 
dan sekolah. DEA juga dapat menunjukkan spesifikasi ketakefisienan unit pelayanan 
tersebut. Menurut [2], sejak adanya formulasi DEA yang pertama kali diperkenalkan pada 
tahun 1978, para peneliti di sejumlah bidang dengan cepat menyadari bahwa itu adalah 
metodologi yang sangat baik dan mudah digunakan dalam proses pemodelan operasional 
untuk evaluasi kinerja. Dalam tulisan ini DEA digunakan sebagai alat untuk mengukur dan 
membandingkan kinerja perbankan syariah di Indonesia tahun 2010-2012. 

DATA ENVELOPMENT ANALYSIS 

Data Envelopment Analysis merupakan salah satu bentuk permodelan riset 
operasi berupa teknik pemrograman yang digunakan untuk menentukan tingkat efisiensi. 
DEA pertama kali diperkenalkan oleh Charnes et al. dalam [3], yang dideskripsikan 
sebagai model aplikasi pemrograman matematika untuk data amatan yang menyediakan 
cara baru dalam memperoleh pendekataan empirik dari hubungan antara input (masukan) 
dan output (luaran) seperti pada fungsi produksi dan/atau kurva kemungkinan produksi 
efisien, yang merupakan landasan utama dari ekonomi modern. DEA merupakan metode 
analisis non-parametrik dalam mengukur tingkat efisiensi. 

Sampai saat ini, pengukuran efisieinsi kinerja merupakan hal penting yang perlu 
dilakukan oleh sebuah perusahaan agar dapat mengevaluasi untuk kinerja ke depannya 
yang lebih baik. Banyak faktor yang dapat dijadikan parameter pengukuran efisiensi. 
Pada umumnya pengukuran dilakukan dengan rasio output terhadap input. Namun 
membandingkan satu variabel input dan satu variabel input saja tidak cukup mewakili 
kinerja perusahaan.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam [3] DEA merupakan salah satu solusi 
dalam menangani pengukuran efisiensi yang mampu mencakup banyak input dan output 
tanpa perlu menghitung bobot untuk setiap variabel. DEA menghitung ukuran efisiensi 
dengan menentukan level input dan output yang efisien untuk unit pelayanan yang diukur. 

DEA dapat menentukan nilai efisiensi untuk sebuah unit pelayanan yang dikenal 
dengan istilah Decision Making Unit (DMU) terhadap suatu batas. Batas yang dimaksud 
merupakan garis atau permukaan yang diciptakan oleh DMU-DMU yang terpilih, yakni 
DMU-DMU yang efisien. Menurut Pareto-Koopmans [3], suatu DMU dikatakan efisien jika 
dan hanya jika tidak mungkin mengurangi input (atau meningkatkan output) tanpa 
meningkatkan input yang lain (atau menurunkan output yang lain). Lazimnya tingkat 
efisiensi dinyatakan sebagai bilangan dalam selang [0,1] atau [0,100%]. Suatu DMU 
dikatakan efisien apabila efisiensinya bernilai satu, sehingga DMU tersebut akan berada 
pada batas efisiensi yang disebut sebagai efficiency frontier. Sedangkan DMU-DMU yang 
tidak efisien dengan nilai efisiensi kurang dari satu, berada dalam lingkup batas efisiensi 
yang terbentuk. Kumpulan DMU yang berbeda tentu akan menghasilkan batas efisiensi 
yang berbeda, sehingga jumlah DMU, banyak dan besarnya input dan output sangat 
memengaruhi hasil penilaian efisiensi untuk setiap DMU. Dengan kata lain, batas efisiensi 
yang dibentuk sangat dipengaruhi oleh data yang digunakan. 

 
2.1  Model Charnes, Cooper dan Rhodes (CCR) 

Pada 1978 Charnes, Cooper dan Rhodes mengemukakan sebuah model yang 
memiliki orientasi input dan didasarkan pada asumsi skala pengembalian konstan [4]. 
Model ini disebut model CCR yang merupakan model dasar dalam DEA. Misalkan 
terdapat sejumlah n unit yang akan dievaluasi (DMU) dengan m variabel input dan s 
variabel output. Data input dan data output DMUj , masing-masing adalah 

( , , , )  dan ( , , , ) . Data input dapat disajikan dalam matriks X 
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berukuran ×  dan data output dapat disajikan dalam matriks Y berukuran × , dengan 
 dan  berturut- turut merupakan input ke-i dan output ke-r DMUj . 

Pengukuran efisiensi DMU-DMU yang ada dilakukan satu persatu. Misalkan dipilih 
DMUo dengan . Untuk mengukur efisiensi suatu DMUo terhadap DMUj  

lainnya, masalah pemrograman digunakan untuk mendapatkan bobot input  
 dan output  sebagai variabel keputusannya.  

Dengan mendefinisikan
1 2( , ,..., )T
o o mo
x x x=

o
x

dan 
1 2( , ,..., )T
o o so
y y y=

o
y  model CCR diformulasikan sebagai berikut: 

 

 
 

. 

Model (1) harus dijalankan sebanyak DMU yang ada, yaitu untuk . 
DMU dengan  membentuk batas efisiensi. Akan menjadi sangat banyak dan tidak 

hemat waktu jika menghitung pengoptimuman  dengan masalah pemrograman linear 
satu per satu. Dibutuhkan sebuah software untuk membantu menghitung skor efisiensi 
untuk semua DMU dalam waktu yang cukup singkat. Untuk menghitung tingkat efisiensi 

seluruh DMU dengan  sebagai fungsi objektif tunggalnya, dengan 1 2( , ,..., )T
n

l l l=λ  

digunakan masalah pemrograman linear dual dari (1), yaitu: 
 

  

 

 

Pada model (2) didefinisikan kelebihan input  dan kekurangan output  

sebagai variabel deviasi dengan  dan . 
 

2.2 Reference Set  
Suatu acuan berupa satu titik atau lebih yang dapat menjadi referensi untuk suatu 

pengukuran DMU takefisien agar menjadi efisien dikenal sebagai reference set. Metode 
untuk meningkatkan suatu DMU takefisien sesuai dengan definisi reference set. 

Pengurangan input  dan peningkatan output  secara umum dapat diperoleh dari 
, dan  . Oleh karena itu, tersusun 

formula untuk memperbaiki ketakefisienan, yang disebut projeksi CCR:  

 

 

dengan  dan  berturut-turut menyatakan banyaknya input dan output pada 
DMUo yang harus dicapai untuk menjadi efisien.  

 
2.3 Indeks Malmquist 

Pada 1953 Sten Malmquist pertama kali memberikan sebuah konsep pengukuran 
produktivitas yang disebut Malmquist productivity index. Namun indeks Malmquist 
(Malmquist index) sendiri diperkenalkan oleh Caves et al. (1982, dalam [2]). Ada dua hal 
yang dihitung dalam pengukuran indeks Malmquist, yaitu efek catch-up dan efek frontier-
shift. Efek catch-up mengukur tingkat perubahan efisiensi relatif dari periode 1 ke periode 
2. Efek frontier-shift mengukur tingkat perubahan teknologi (kombinasi input-output) dari 
periode 1 ke periode 2. Efek frontier-shift lazim disebut efek inovasi.  

(1) 

(2) 

(3) 
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Misal   melambangkan pasangan input-output DMUj, dengan 

asumsi  dan  dan  melambangkan input-output DMUj 

pada periode ke-k (k = 1, 2). Efek catch-up C dihitung berdasarkan rasio berikut:  

C
Efisiensi ( terhadap batas efisiensi periode 2

Efisiensi ( terhadap batas efisiensi periode 1
 

C > 1 menandakan peningkatan dalam efisiensi dari periode 1 ke periode 2, C = 1 
berarti tidak ada perubahan dan C < 1 menandakan penurunan efisiensi. Dengan kata 
lain C menunjukkan perubahan di mana suatu DMU dapat meningkatkan produksinya 
sehingga mencapai efisien dari suatu periode ke periode berikutnya. Ini setara dengan 

 

Efisiensi terhadap batas efisiensi periode 1

Efisiensi terhadap batas efisiensi periode 2
 

  

 Secara keseluruhan, besarnya efek frontier-shift F bagi DMU bersangkutan ialah 

F  

dengan 

Efisiensi terhadap batas efisiensi periode 1

Efisiensi terhadap batas efisiensi periode 2
 

F > 1 berarti ada peningkatan produktivitas (inovasi) dari periode 1 ke periode 2 
pada DMUo, F = 1 tidak ada perubahan dan F < 1 menyatakan penurunan dalam 
teknologi. 

Indeks Malmquist M didefinisikan sebagai perkalian efek catch-up C dan frontier-
shift F, yaitu  

M = C  F. 

Nilai M yang lebih besar dari satu (M > 1), menunjukkan pertumbuhan 
produktivitas dari periode 1 ke periode 2. Sedangkan nilai M yang kurang dari satu (M<1), 
menunjukkan penurunan produktivitas dan M = 1 menunjukkan tidak ada perubahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat penelitian ini berlangsung, terdapat sebelas Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia. Namun tulisan ini hanya menggunakan sembilan dari sebelas 
bank tersebut karena dua bank lainnya merupakan bank yang baru beroperasi sehingga 
datanya masih belum lengkap untuk disertakan dalam analisis efisiensi ini. Data berasal 
dari Laporan Keuangan Perbankan Syariah dan Statistik Perbankan Syariah yang 
dipublikasikan melalui Bank Indonesia tahun 2010-2012. Data tersebut dibagi ke dalam 
dua periode yakni periode 1 (Juni 2010-Mei 2011) dan periode 2 (Juni 2011-Mei 2012). 

 Bank-bank yang diukur dapat dilihat pada Tabel 1. Pada tulisanh ini dipilih tiga 
variabel input dan tiga variabel output yang dianggap dapat mewakili kinerja perbankan 
syariah, seperti diberikan pada Tabel 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

(9) 
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Tabel 1 Bank syariah sebagai Decision Making Unit 

DMU Nama Bank 

1 Bank Syariah BNI 
2 Bank Syariah Muamalat Indonesia 
3 Bank Syariah Mandiri 
4 Bank Syariah Mega Indonesia 
5 Bank BCA  Syariah 
6 Bank Syariah BRI 
7 Bank Jabar Banten Syariah 
8 Bank Panin Syariah 
9 Bank Syariah Bukopin 

 

Tabel 2 Variabel input dan output 

Notasi Variabel input Notasi Variabel output 

x1 Dana pihak ketiga y1 Pembiayaan 
x2 Biaya tenaga kerja y2 Pendapatan bagi hasil 
x3 Jumlah kantor y3 Pendapatan operasional 

lainnya 
 

3.1 Analisis Efisiensi Teknik 
Hasil yang diberikan oleh DEA-Solver pada pengukuran efisiensi perbankan 

syariah pada dua periode disajikan pada Tabel 3 dan 4. Hasil pengukuran efisiensi yang 
dicapai oleh bank syariah pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa terdapat lima bank yang 
efisien yaitu Bank Syariah Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA 
Syariah, Bank Panin Syariah dan Bank Syariah Bukopin. Lima bank tersebut menjadi 
batas efisiensi bagi bank-bank lainnya.  

Sedangkan hasil pengukuran efisiensi bank syariah di Indonesia periode 2 pada 
Tabel 4 juga menunjukkan lima bank yang efisien namun dengan komposisi yang 
berbeda, kelima bank tersebut yakni Bank Syariah BNI, Bank Syariah Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Panin Syariah dan Bank Syariah Bukopin.  

 
Tabel 3 Skor efisiensi bank syariah periode 1 

DMU 
Skor 

efisiensi 
Reference set ( ) 

1 0.710 DMU2 (0.008) DMU3 (0.115) 
  2 1.000   

    3 1.000   
    4 0.414 DMU5 (12.697) 
    5 1.000   
    6 0.675 DMU2 (0.011) DMU3 (0.212) DMU9 (0.290) 

7 0.641 DMU2 (0.022) DMU3 (0.022) DMU8 (1.724) 
8 1.000   

    9 1.000           
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Tabel 4 Skor efisiensi bank syariah periode 2 

DMU 
Skor 

efisiensi 
Reference set ( ) 

1 1.000     
  2 1.000   

    3 1.000   
    4 0.355 DMU1 (1.403) 
    5 0.353 DMU1 (0.006) DMU3 (0.016) DMU8 (0.910) 

6 0.618 DMU1 (0.516) DMU3 (0.086) DMU9 (1.637) 

7 0.459 DMU2 (0.017) DMU8 (3.786)   

8 1.000   
    9 1.000           

 
3.2 Projeksi DMU Takefisien 

Tidak hanya menentukan tingkat efisiensi dari sejumlah DMU, DEA juga dapat 
mengukur seberapa besar penambahan output (untuk model CCR orientasi output) atau 
pengurangan input (untuk model CCR orientasi input) oleh DMU takefisien agar mencapai 
efisien. Berdasarkan Tabel 3, terdapat empat bank yang memiliki nilai efisiensi kurang 
dari satu yang berarti bank tersebut takefisien. Hasil evaluasi DEA memberikan projeksi 
ketiga output untuk masing-masing DMU, seberapa besar output yang seharusnya 
dicapai oleh DMU agar menjadi efisien.  

Penambahan output terbesar pada pembiayaan, pendapatan bagi hasil dan 
pendapatan operasional lainnya yang harus dilakukan terdapat pada DMU4 (Bank Syariah 
Mega Indonesia) berturut-turut yakni sebesar 919.22%, 176.61% dan 141.64% untuk 
mencapai efisien. Persentase penambahan output minimum pada periode 1 sebesar 
40.91% terdapat pada DMU1 (Bank Syariah BNI). 

Kemudian projeksi DMU takefisien pada periode 2, persentase penambahan 
output minimum pada periode ini lebih tinggi dibandingkan periode sebelumnya yakni 
mencapai 61.83% untuk pendapatan bagi hasil dan pendapatan operasional lainnya pada 
DMU5 (Bank BCA Syariah). Kemudian penambahan output terbesar yakni 999.90%, ini 
juga terjadi pada Bank Syariah Mega Indonesia yakni output berupa pembiayaan dan 
pendapatan bagi hasil.  

Pengendalian output ini dapat menjadi bahan pertimbangan oleh bank terkait 
untuk meningkatkan kinerja di periode berikutnya. Ketakefisienan tersebut disebabkan 
penggunaan input yang kurang maksimal. Sebagai contoh, bank bisa saja melakukan 
kebijakan dalam pengendalian dan alokasi sumber daya yang optimal, atau melakukan 
promosi lebih intensif agar mampu menarik nasabah baru. 
3.3 Analisis Indeks Malmquist  

Di bagian ini akan dianalis perubahan produktivitas kinerja (efisiensi dan teknologi) 
antarwaktu pada Bank Umum Syariah di Indonesia menggunakan indeks Malmquist. Skor 
indeks Malmquist M dari pengukuran sembilan bank selama dua periode ditunjukkan 
pada Tabel 5. Indeks Malmquist M ditentukan melalui formula M = C F di mana C dan F 
bertutut-turut menyatakan perubahan efisiensi (catch-up) dan perubahan teknologi 
(frontier-shift) dari periode 1 ke periode 2. 
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Tabel  5 Skor catch-up, frontier-shift dan indeks Malmquist 

DMU Catch-up C Frontier-shift F 
Indeks Malmquist 

M 

1 1.409 1.198 1.688 

2 1.000 0.907 0.907 

3 1.000 1.102 1.102 

4 0.858 1.394 1.196 

5 0.353 1.112 0.393 

6 0.915 1.172 1.072 

7 0.716 1.128 0.808 

8 1.000 1.009 1.009 

9 1.000 1.019 1.019 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa dari sembilan bank yang dianalisis, terdapat 
empat bank yang tidak mengalami peningkatan efisiensi (C = 1), empat bank yang 
mengalami penurunan skor efisiensi (C < 1) dan hanya satu bank yang bergerak menuju 
efisien (C > 1). Demikian dapat dikatakan sebagian besar bank mempertahankan dan 
atau dapat meningkatkan tingkat efisiensinya. Selanjutnya, perubahan teknik dalam 
teknologi produksi yang dilambangkan dengan F menunjukkan bahwa delapan bank 
mengalami peningkatan (F > 1) dan hanya satu bank yang megalami penurunan (F < 1). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara teknik produksi hampir semua bank memiliki 
inovasi dari periode ke periode berikutnya. 

Secara umum bank-bank syariah mengalami pertumbuhan efisiensi karena ada 
enam dari sembilan (67%) bank yang memiliki M > 1. Bank Syariah BNI merupakan bank 
yang memiliki pertumbuhan paling baik. Sebagai perbandingan, Bank Syariah BNI 
memiliki skor efisiensi 0.710 pada periode 1 kemudian skornya meningkat menjadi 1 
sehingga menjadi efisien pada periode 2. Sebaliknya Bank BCA Syariah dengan capaian 
M terendah mengalami penurunan skor efisiensi yang sangat besar. Awalnya Bank BCA 
Syariah mencapai skor efisiensi 1 pada periode 1 kemudian menurun hingga skor 
efisiensinya hanya 0.353 pada periode 2.  

Perhatikan skor indeks Malmquist untuk empat DMU yang selalu memiliki skor 
efisiensi 1 untuk dua periode yakni Bank Syariah Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Panin Syariah dan Bank Syariah Bukopin. Ternyata empat DMU ini 
memiliki skor indeks Malmquist yang beragam namun dapat dipastikan memiliki skor C = 
1 karena skor efisiensi tidak mengalami perubahan yakni stabil di 1. Akan tetapi 
perolehan skor F yang berbeda-beda, hal ini berarti setiap DMU memiliki kombinasi input-
output yang berbeda pada setiap periodenya. Dari empat bank tersebut hanya ada satu 
bank yang mengalami penurunan secara teknologi produksi yakni Bank Syariah 
Muamalat Indonesia, hal ini dapat dilihat melalui kombinasi input-output, terdapat 
peningkatan yang signifikan pada variabel input namun peningkatan variabel output tidak 
sesuai yang seharusnya bisa mencapai lebih tinggi. Dengan demikian indeks Malmquist 
dapat digunakan sebagai indikator perubahan efisiensi serta perubahan teknologi 
(kombinasi input-output) sejumlah DMU yang beroperasi selama dua periode. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 
Tulisan ini membahas model Charnes, Cooper dan Rhodes (CCR) sebagai model 

dasar dalam Data Envelopment Analysis (DEA) yang mampu mengevaluasi kinerja 
sekumpulan unit pelayanan (Decision Making Unit, DMU) dengan banyak variabel input 
dan variabel output. Kemudian model ini diimplementasikan untuk mengukur efisiensi 
bank syariah di Indonesia selama dua periode yakni periode 1 (Juni 2010 - Mei 2011) dan 
periode 2 (Juni 2011- Mei 2012).  
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Pengukuran efisiensi terhadap sembilan bank syariah di Indonesia pada periode 1 
memberikan hasil bahwa lima dari sembilan bank telah bekerja secara efisien yakni 

dengan skor efisiensi sama dengan satu ( 1). Sedangkan untuk periode 2 juga 
memberikan hasil serupa yakni lima bank yang efisien, namun dengan komposisi 
berbeda. Artinya ada bank yang mengalami peningkatan efisiensi dan ada pula yang 
mengalami penurunan efisiensi. Dari pengukuran dua periode tesebut terdapat empat 
bank yang selalu mencapai skor efisiensi 1 yaitu Bank Syariah Muamalat Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri, Bank Panin Syariah dan Bank Syariah Bukopin 

Untuk DMU-DMU yang takefisien atau skor efisiensinya kurang dari satu ( 1) 
dapat diprojeksikan agar menjadi efisien. Dikarenakan model DEA yang digunakan 
adalah model CCR berorientasi output, sehingga dalam kasus ini bank yang takefisien 
disarankan untuk mampu meningkatkan setiap variabel output sampai suatu target nilai 
agar mencapai efisien. 

Analisis perubahan efisiensi dan produktivitas dari sejumlah DMU (dalam tulisan 
ini berupa bank syariah) mengunakan indeks Malmquist. Hasil yang diperoleh dari skor 
indeks Malmquist menunjukkan bahwa dua pertiga bank yang dievaluasi mengalami 
peningkatan produktivitas. 

 
4.2 Saran 

Masih banyak model DEA selain model CCR yang dapat diimplementasikan untuk 
mengukur efisiensi. Perbedaan model yang digunakan dapat memberikan hasil yang 
berbeda. Bagi yang berminat, untuk mengamati perkembangan bank syariah dapat pula 
membadingkan kinerja antara bank syariah dengan bank konvensional menggunakan 
DEA, hanya saja perlu pemilihan variabel input dan variabel output yang tepat di mana 
semua data variabel terpilih harus dimiliki oleh semua bank yang akan dijadikan DMU. 
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